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ABSTRACT  

 

This study employed a qualitative approach. The data used in this study were primary and secondary data. The field research technique used 

was file research. 1). Observation, conducted by the author directly by observing various matters related to the writing. 2). Interviews, where the 

author conducted the writing through an individual approach and directly asked several informants. 3). Documentation, or data collection, 

conducted by the author by going into the field to collect data or documents that could provide an overview of the location and object. The 

results of this study showed that many customers gave tips to J& T couriers. From an Islamic perspective, tipping J& T couriers is essentially 

permissible, especially if the giving is a form of appreciation for good service and not coercion. Tipping J& T couriers is not an obligation, but 

rather a form of appreciation for the service provided by the courier to the customer, so that the customer feels satisfied with the courier's 

performance. These tips are given voluntarily without any request or coercion. 
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PE NDAHUL UAN  

Perkembangan ekonomi digital dewasa ini telah membawa dampak signifikan terhadap pola 

transaksi masyarakat Indonesia, khususnya dalam sistem jual beli daring. Salah satu metode 

pembayaran yang semakin populer di tengah masyarakat adalah sistem pembayaran tunai di 

tempat atau yang lebih dikenal dengan istilah Cash on Delivery (COD). Sistem ini memberikan 

keleluasaan bagi konsumen untuk melakukan pembayaran secara langsung saat barang diterima 

dari pihak kurir, tanpa harus menggunakan transfer bank ataupun metode pembayaran elektronik 

lainnya. 

Dalam praktiknya, sistem COD tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi dan 

kemudahan transaksi, tetapi juga melahirkan fenomena sosial baru di masyarakat, yakni kebiasaan 

memberikan uang tambahan atau tip kepada kurir sebagai bentuk penghargaan atas jasanya dalam 

mengantarkan barang. Tip ini umumnya diberikan secara sukarela dan tidak termasuk dalam 

komponen harga barang atau biaya pengiriman yang telah ditentukan sebelumnya. Fenomena 

tersebut telah menjadi praktik yang lazim terjadi di berbagai daerah, termasuk di Kantor Talang 

Babat yang menjadi lokasi fokus penelitian ini. Di wilayah tersebut, pemberian tip kepada kurir 
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COD telah berkembang menjadi semacam budaya tak tertulis yang dianggap wajar dalam norma 

dan etika sosial setempat. 

Meskipun demikian, dari perspektif hukum Islam, praktik pemberian tip kepada kurir 

masih menyisakan sejumlah pertanyaan normatif dan etis. Belum banyak kajian yang secara 

khusus menelaah apakah tip tersebut dapat dikategorikan sebagai hibah (pemberian sukarela), 

ju„ālah (imbalan atas jasa), atau bahkan memiliki potensi mengandung unsur gharar 

(ketidakjelasan) yang dilarang dalam Islam. Dalam prinsip-prinsip muamalah Islam, setiap bentuk 

pemberian maupun transaksi harus memenuhi ketentuan syariah, baik dari aspek kehalalan, 

kerelaan, maupun kejelasan objek dan tujuan.  

Imam Nawawi dalam karyanya Al-Majmū Syarḥal Muhadzdzab menyatakan bahwa segala 

bentuk tabarru„āt (pemberian sukarela) seperti hadiah dan sedekah diperbolehkan sepanjang tidak 

bertentangan dengan maqāṣid al-syariah (tujuan syariat) (Nawawi, 2000). Ada kalanya konsumen 

merasa tidak enak hati, canggung, atau bahkan tertekan secara sosial untuk memberikan tip, 

meskipun tidak ada kewajiban yang mengharuskannya. Hal ini menimbulkan problem etis dan 

yuridis (berkatitan dengan baik apa buruk dan berkaitan dengan undang- undang dasar) apakah 

pemberian tip masih sah secara syariat jika dilakukan dalam kondisi terpaksa atau tidak 

sepenuhnya berdasarkan kerelaan. 

Di era sekarang, sistem jual beli telah berkembang dengan pesat, yakni dengan adanya jual 

beli yang berkembang dengan cara online, dapat mempermudah pembeli demi mendapatkan 

kebutuhannya. bahwa transaksi dalam Islam harus dilakukan atas dasar saling ridha antar kedua 

belah pihak, tanpa adanya unsur pemaksaan (Departemen Agama, 2005).  Oleh karena itu, penting 

untuk meninjau ulang keabsahan praktik tip yang diberikan dalam konteks tekanan sosial. 

Lebih lanjut, status hukum kurir dalam transaksi COD juga menjadi faktor penting untuk 

dipertimbangkan. Apakah kurir berposisi sebagai wakil penjual, perantara netral, atau hanya 

sebagai pelaksana teknis pengantaran barang. Posisi hukum ini akan memengaruhi status 

pemberian tip tersebut. Jika kurir merupakan bagian dari sistem penjualan dan telah mendapatkan 

upah dari pihak penjual, maka tip dapat dianggap sebagai tambahan imbalan yang bisa 

menimbulkan ketimpangan atau bahkan berpotensi sebagai bentuk gratifikasi. Sebaliknya, jika 

kurir dianggap sebagai pihak independen, tip dapat diklasifikasikan sebagai hibah yang mubah, 

selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. 

Fakta di lapangan menunjukkan adanya kurir yang secara tidak langsung mengisyaratkan 

permintaan tip melalui bahasa tubuh, ucapan, atau ekspresi tertentu. Hal ini tentu saja 

menimbulkan pertanyaan etis mengenai niat dan kebebasan konsumen dalam memberikan tip. 

Dalam konteks ini, penulis merasa penting untuk mengangkat isu tersebut dalam kerangka hukum 

Islam agar ditemukan kejelasan hukum dan pedoman bagi masyarakat. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam praktik pemberian tip kepada 

kurir COD di Kantor Talang Babat, baik dari perspektif sosial maupun dari sudut pandang 

hukum Islam. Penelitian ini akan menggali persepsi para kurir, konsumen, dan tokoh agama 

mengenai keabsahan dan keetisan praktik tip dalam transaksi COD. 

 
 

ME TODE  PENE L ITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh samsu penelitian kualitatif merupakan 

sebuah prosedur penelitian yang mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
 

(Ssamsu, 2017). Penelitian kualitatif dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Tip Kurir Cash on Delivery (COD) di Kantor J&T Talang Babat. Subjek penelitian 

terdiri dari 7 orang kurir dan 8 orang pelanggan atau konsumen COD. Penentuan subjek akan 

dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam 

fenomena yang diteliti. Wawancara mendalam dan observasi akan menjadi metode utama 

pengumpulan data kualitatif dari mereka. 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Adapun sumber data primer bersumber dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

pihak-pihak terkait seperti, manager J&T, admin J&T, dan kurir J&T Talang Babat. Sedangkan 

data sekunder bersumber dari hasil penelitian, perpustakaan, kajian buku-buku, skripsi, dan jurnal 

ilmiah. 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan. Observasi partisipan merupakan observasi dimana pengamat benar- benar 

ikut ambil bagian dalam kegiatan observasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara terencana terstruktur. Wawancara terencana terstruktur adalah suatu bentuk 

wawancara dimana pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis 

rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan menggunakan format yang baku. 

Selanjutnya, untuk dokumentasi dalam penelitian ini yang akan dikaji antara lain adalah: laporan-

laporan dari konsumen yang mengalami masalah terhadap transaksi COD, serta dokumen 

pendukung lainnya terhadap masalah yang berkaitan dengan transaksi COD. 

Analisis data merupakan tahap interpretasi data yang diperoleh dari penelitian di lapangan. 

Analisis data merupakan upaya atau langkah untuk menggambarkan secara  naratif, deskriptif 

atau tabulasi terhadap data yang diperoleh. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari reduksi data, data display, dan kesimpulan.  
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HASIL  DAN  PE MBAHASAN   

Praktik Pemberian T ip kepada Kurir COD di Kantor J&T Talang Babat 

Pemberian tip pada kurir J&T, bukan merupakan suatu kewajiban, tetapi merupakan 

bentuk apresiasi atas pelayanan yang diberikan. Pemberian tip ini bersifat suka rela dan tidak 

diwajibkan oleh perusahaan namun, seringkali dilakukan oleh pelangan sebagai ungkapan terima 

kasih atas pengiriman yang lancar dan tepat waktu. Wawancara dengan Bapak Rendi Kurniawan 

Selaku Ketua J&T Talang Babat. Mengatakan : mba‟ kami tidak pernah melarang jika pelangan 

memberikan tip kepada kurir selagi tidak melanggar komitmen yang ada di kantor J& T ini mba‟, 

mungkin karena pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan kurir kami jadinya palanggan 

berinisiatif sendiri memberikan tip kepada kurir. 

Wawancara dengan Ramuna selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: iya mba‟ 

kurir tidak pernah memaksa saya untuk memberikan uang lebih ketika pembayaran COD. Tetapi saya sendiri 

yang berinisiatif untuk memberikan uang lebih kepada kurir mba‟ itung untuk amal jariyah saya gitu mba‟. 

Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait praktik pemberian tip pada kurir: 

a. Sukarela 

Pemberian tip sepenuhnya merupakan keputusan pribadi dari pelanggan dan tidak ada 

paksaan dari pihak kurir atau perusahaan. Tip diberikan secara sukarela dari pelangan yang merasa 

puas dengan kinerka atau pelayanan yang diberikan kurir kepada pelangan. 

Wawancara dengan Fitria selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: iya mba‟ saya 

sering kali memberikan tip pada kurir semata-mata karena saya merasa puas dengan pelayanan kurir tersebut, 

kurir itu sendiri tidak pernah meminta atau memaksa saya untuk membayar lebih itu semua saya lakukan 

karena keinginan saya sendiri mba”. Wawancara dengan Iwan selaku kurir J&T talang babat. 

Mengatakan: eeehhh” gini mba‟ saya sebagai kurir hanya melakukan apa yang sewajarnya saya lakukan, saya 

tidak pernah yang namanya memintah uang tambahan apalagi memaksa pelanggan saya untuk memberikan 

uang lebih kepada saya mba‟ itu semua tidak pernah saya lakukan. Tetapi pelangan itu sendiri yang sukarela 

memberikan uang lebih kepada saya seperti itu mba‟.43 

b. Bentuk Apresiasi 

Tip diberikan kepada kurir sebagai bentuk penghargaan atas pelayanan yang baik, seperti 

pengiriman yang cepat, penanganan paket yang hati-hati. Respon kurir yang baik atau keramahan 

pada kurir sehingga pelanggan memberikan penghargaan kepada kurir baik berupa uang tunai atau 

dalam bentuk lain, yang dianggap pantas oleh pelanggan. 

Wawancara dengan Awi selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: iya mba‟ benar saya 

selaku kurir tidak pernah meminta tip kepada pelanggan karena itu akan membuat pelanggan merasa tidak 

paket. Oleh sebab itu saya tidak pernah meminta tip lebih, adapun pelanggan mengasih tip kepada saya itu 

karena pelanggan itu sendiri yang mengasih uang tip kepada saya mba‟. 
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Wawancara dengan dandi selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: gini mbak, saya 

memberikan tip kepada kurir bukan berarti kurir itu memaksa atau meminta tip kepada saya mba‟ tetapi 

karena saya merasa puas dengan pelayanan yang diberikan kurir kepada saya. 

c. Tidak adanya kewajiban 

Kurir J&T tidak menerapkan tip dan tidak akan menolak atau menuntut tip pada 

pelangan. Pemberian tip bukanlah suatu keharusan dan sepenuhnya merupakan keputusan pribadi 

pelangan. 

Wawancara dengan indah selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: mba‟ 

memberikan tip pada kurir tidak hanya berupa uang saja, soalnya saya sering mengasih air mineral, teh kotak, 

roti pada saat kurir mengantar paket kerumah saya. Dan raut wajah meraka kelihatan senag, bahagia banget 

hal sekecil itu sudah bisa membuat mereka senang dan saya juga ikut senang melihatnya.
 

Wawancara dengan ade selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: gini lo mba‟ 

ketika kita memberkan tip kepada kurir, kurir itu akan merasa senang tidak harus berupa uang berupa hal 

lainya pun mereka senang dengan kondisi hari panas hujan mereka tetap mengantar paket yang kita pesan di 

online shop, jadi tidak ada salahnya kita sedikit memberikan tip pada mereka itung-itung untuk mencari pahala. 

d. Fleksibel 

Jumlah tip yang diberikan pelanggan bisa bervariasi tergantung kemampuan dan keinginan 

pelanggan. Bisa berupa uang tunai, atau hal yang pantas diberikan pelanggan kepada kurir. 

Wawancara dengan ibu mega selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: mba‟ saya 

sering kali memberikan tip kepada kurir, memberikan tip kepada kurir tidak hanya uang tunai saya mba‟ saya 

pernah memberikan air putih, roti, makanan ketika rumah saya lagi hajatan. Dan apapun yang saya berikan 

mereka selalu senang mba‟ menerima dengan bahagia dan bahkan kami sering bercanda- canda mba‟. 

Wawancara dengan Efendi selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: mbak benar saya 

selalu berterima kasih setiap saya mendapatkan tip dari pelanggan. Pemberian tip ini terserah pelanggan mba‟ 

mau memberikan saya tip berupa apa kan namanya juga diberi ya mba‟ bukan saya yang minta apalagi 

memaksakan pelanggan untuk memberikan tip kepada saya. Jadi apapun itu selalu saya terima dengan senang 

dan sangat berterima kasih kepada pelanggan. 

e. Tidak mempengaruhi pelayanan 

Pemberian tip kepada kurir tidak akan mempengaruhi kualitas atau kecepatan pelayanan 

yang diberikan oleh kurir. Tidak ada yang dibeda-bedakan anatara yang memberikan tip dan yang 

tidak karena semuanya akan diperlakukan dengan sama. 

Wawancara dengan Sarul selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: gini mba‟ walaupun 

pelanggan memberikan saya tip setiap saya mengantar paket dia, itu sama sekali tidak mempengaruhi pelayanan 

yang saya berikan karena semua pelayanan yang saya berikan sama mba‟ tidak ada yang dibeda-bedakan baik 

yang memberi maupun yang tidak member seperti itu mba‟. 
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Penting diingat bahwa fokus utama dari pelayanan pengiriman adalah memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan, dan tip hanyalah bentuk apresiasi tambahan atas pelayanan 

tersebut. Dan jika pelanggan ingin memberikan tip, pelanggan dapat melakukan dengan cara yang 

sopan dan tidak memaksa. Jika pelanggan tidak memberikan tidak apa-apa. Karena pelayanan 

yang baik seharusnya sudah menjadi standar dari jasa pengiriman. 

Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian T ip di Kantor J&T Talang Babat 

Dalam pandangan islam, pemberian tip pada kurir J&T, pada dasarnya diperbolehkan, 

terutama jika pemberian tersebut sebagai bentuk apresiasi atas pelayanan yang baik dan bukan 

paksaan. Namun, ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan agar tidak terjerumus pada 

hal-hal yang dilaranang dalam Islam. 

Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Insan ayat 9 yang berbunyi: 

 

Artinya: “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena mengharapkan 

keridaan A llah, kami tidak mengharap balasan dan terima kasih dari kamu. 

Ayat ini menjelasklan bahwa pemberian (termasuk tip) kepada sesama seharusnya 

dilandasi dengan keikhlasan karena Allah. 

Wawancara dengan ibu mega selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: mba‟ saya 

memberikan tip kepada kurir bukan karena saya berharap dapat perlayanan lebih mba‟tapi karena kemauan 

saya sendiri dan iming-iming apapun dan tanpa berharap apapun mba‟ saya ikhlas sekali. Itu sebagai bentuk 

apresiasi untuk mereka mba‟. Saya memberikan dengan sukarela tanpa paksaan sediki pun. 

Wawancara dengan jupri selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: mba‟ kami diberikan 

tip sama pelangan bukan karena kami yang minta apalagi memaksa mba‟ mereka memberikan saya tip 

mungkin karena pelanggan itu puas dengan kinerja saya dan tidak ada unsur iming-iming dengan hal yang 

dilarang dalam islam kok mba‟ mereka memberi dengan sukarela dan saya pun tidak pernah membeda-

bedakan mana pelanggan yang sering memberika tip dan yang mana yang tidak pernag kok mba‟ semua saya 

berikan pelayanan yang sama.
52

 

Berikut beberapa poin pertimbangan dalam memberikan tip pada kurir J&T Talang Babat, 

yaitu: 

a. Tidak adanya unsur paksaan. 

Pemberian tip haruslah dilakukan dengan sukarela dan tidak ada unsur paksaan. Baik dari 

pelanggan maupun dari pihak kurir. Jika kurir merasa terbebani atau terpaksa menerima tip, maka 

hal tersebut akan menjadi suatu masalah dan sebaliknya kurir juga tidak boleh memaksa pelanggan 

memberikan tip kepadanya. 
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Wawancara dengan ibu fitria selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: ehhh‟ mba‟ 

sejauh ini saya memberikan tip pada kurir dengan ikhlas, dan tidak adanya paksaan dari kurir mba‟ saya 

memberikan degan sukarela dan dengan keinginan saya sendiri tanpa paksaan dari kurir.
 

Wawancara dengan mijik selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: tidak mba‟ saya tidak 

pernah sekali pun memaksa pelanggan untuk memberikan uang lebih atau tip. Adapun pelanggan memberikan 

kepada saya itu biur dari pelanggan itu sendiri mba‟ tanpa ada paksaan dari saya, dan saya pun menerima dengan 

senag hati. 

 

b. Tidak adanya imbalan terselubung. 

Pemberian tip tidak boleh dianggap suap atau meminta pelayanan yang lebih kepada kurir. 

Tujuan memberikan tip pada kurir adalah untuk memberikan apresiasi, bukan untuk 

mendapatkan pelakuan khusus atau keuntungan dari kurir. 

Wawancara dengan usma selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: mba‟ saya 

memberikan tip pada kurir karena saya ikhlas mba‟ bukan karena saya berharap diperlakukan dengan 

khusus, saya tau itu hal yang dilarang dalam agama, jadi saya tidak pernag seperti itu intinya saya memberikan 

dengan ikhlas. 

Wawancara dengan widad selaku kurir J&T talang babat. Mengatakan: selama saya menjadi 

kurir saya belum pernah mendapatkan pelanggan yang seperti itu mba‟ saya lo mba‟ saya juga kurang tau 

kalau kurir lainya. Mereka selalu memberikan dengan ikhlas tanda imbal apapun itu, tpi balik lagi ini 

pengalaman saya selama menjadi kurir J& T. 

c. Pemberian yang wajar. 

Pembarian tip sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan pemberi dan jasa yang diberikan. 

Dan tidak perluh berlebihan, namun juga tidak terlalu kecil sehingga terkesan meremehkan. 

Wawancara dengan usma selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: iya mba‟ selama 

ini ketika saya memberikan kurir tip masih dibatas wajar sih mba‟ karna kan itu seikhlas saya ya, dan dari 

pihak kurir pun tidak pernah meminta kepada saya dan tidak pernah komplen sih. Seberapun yang saya kasih 

mereka menerima dengan senang hati mba‟. 

Wawancara dengan indah selaku pelanggan J&T talang babat. Mengatakan: sejauh ini belum 

ada kurir yang komplen berapa pun yang saya kasih mba‟ biasanya tu saya membarikan tip pada saat 

kurirnya ngk ada kembalian mba‟ misalnya rp.1000. tapi saya ikhlas memberikannya ngak ada yang gimana-

gimana mba‟ saya juga tidak merasa dirugikan. 

Pemberian tip kepada kurir J&T atau propesi apapun, pada dasarnya diperbolehkan dalam 

islam selama tidak adanya unsur paksaan. Pemberian tip sebaiknya dilakukan sebagai bentuk 

apresiasi atas pelayanan yang baik dan dengan cara yang wajar. 
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KE SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pemberian tip pada kurir J&T Talang Babat bukanlah merupakan suatu kewajiban, tetapi 

merupakan bentuk apresiasi atas pelayanan yang diberikan. Berikut beberapa hal yang perlu 

diperhatikan terkait praktik pemberian tip pada kurir: 

a. sukarela, Pemberian tip sepenuhnya merupakan keputusan pribadi dari pelanggan dan tidak 

ada paksaan dari pihak kurir atau perusahaan. 

b. Bentuk apresiasi, Tip diberikan kepada kurir sebagai bentuk penghargaan atas pelayanan yang 

baik, seperti pengiriman yang cepat, penanganan paket yang hati-hati. 

c. Tidak adanya kewajiban, Pemberian tip bukanlah suatu keharusan dan sepenuhnya merupakan 

keputusan pribadi pelangan. 

d. Fleksibel, Jumlah tip yang diberikan pelanggan bisa bervariasi tergantung kemampuan dan 

keinginan pelanggan. 

e. Tidak mempengaruhi pelayanan, Pemberian tip kepada kurir tidak akan mempengaruhi 

kualitas atau kecepatan pelayanan yang diberikan oleh kurir. 

2. Dalam pandangan Islam, pemberian tip pada kurir J&T Talang Babat pada dasarnya 

diperbolehkan, terutama jika pemberian tersebut sebagai bentuk apresiasi atas pelayanan yang 

baik dan bukan paksaan. Berikut beberapa poin pertimbangan dalam memberi tip: 

a. Tidak adanya unsur paksaan, Pemberian tip haruslah dilakukan dengan sukarela dan tidak ada 

unsur paksaan. Baik dari pelanggan maupun dari pihak kurir. 

b. Tidak ada niatan terselubung, Pemberian tip tidak boleh dianggap suap atau meminta 

pelayanan yang lebih kepada kurir. 

c. Pemberian yang wajar, Pembarian tip sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan pemberi dan 

jasa yang diberikan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di desa lagan tengah tentang tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Tip Kurir Cash on Delivery, maka peneliti dapat memberikan saran 

kepada pihak yang bersangkutan antara lain: 

1. Untuk kurir J&T untuk memberikan hak-hak konsumen sesuai dengan ketentuan pada Undang 

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 35/M-DAG/PER/7/2013 Tahun 2013 tentang Pencantuman Harga 

Barang dan Tarif Jasa yang Diperdagangkan dengan memberikan informasi secara jelas kepada 

konsumen. 

2. Untuk pelanggan diharapkan lebih teliti terhadap uang yang dibayarkan kepada kurir, agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
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3. Untuk peneliti, penelitian berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk kemudian dikembangkan menjadi penelitian-penelitian yang lebih mendalam sehingga 

berguna, baik bagi pengembangan hukum ekonomi syariah, maupun bagi masyarakat terutama 

masyarakat Talang Babat Tanjung Jabung Timur. 
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